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Praktik kerja lapangan (PKL) merupakan sarana untuk memperdalam dan
menambah pengetahuan mengenai produksi garmen. Praktik kerja lapangan
merupakan bagian dari kurikulum pendidikan tinggi tekstil program Diploma
Empat (D-1V) yang telah ditetapkan oleh Politeknik STTT Bandung. Setiap
mahasiswa diwajibkan mengikuti praktik kerja lapangan sebagai salah satu mata
kuliah yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk dapat menyelesaikan
pendidikannya. Tujuan diadakannya praktik kerja lapangan adalah untuk
mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja (industri) secara
nyata. Ketentuan tata cara praktik kerja lapangan telah diatur oleh pihak
perguruan tinggi. Laporan ini berisi tentang laporan pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di PT. Dragon Forever yang beralamat di Jalan Belitung Blok
D35-36 KBN (Kawasan Berikat Nusantara) Cakung Cilincing, Jakarta Utara.
Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan mulai tanggal 3 Oktober 2016 sampai
dengan 16 Desember 2016. PT. Dragon Forever telah memberikan kesempatan
untuk menambah pengetahuan, ilmu dan pengalaman dengan adanya

pengamatan di dalam perusahaan.

Laporan praktik kerja lapangan ini terdiri dari lima BAB. BAB | berisi gambaran
umum laporak PKL. BAB Il yaitu menerangkan bagian umum perusahaan yang
meliputi perkembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan beserta
uraian tugas pada tiap bidang, permodalan dan pemasaran. Dalam BAB Il
dijelaskan juga mengenai ketenagakerjaan yang meliputi jumlah tenaga kerja,
sistem pembinaan dan pengembangan tenaga kerja serta tunjangan dan fasilitas
tenaga kerja. BAB Il menjelaskan mengenai perencanaan produksi,
penngendalian produksi, proses produksi, tata letak mesin, sarana penunjang
produksi seperti tenaga listrik, tenaga uap, pengolahan air dan limbah,
pemanfaatan laboratorium serta sistem pergudangan yang meliputi gudang
bahan baku (kain), gudang aksesoris dan gudang barang jadi, serta menjelaskan

mengenai pemeliharaan dan perbaikan mesin serta pengendalian mutu.

BAB IV berupa diskusi penambahan alat bantu (attachment) jogi dan teflon

untuk meminimalisir masalah tidak lurusnya jahitan pada hemming bawah



order style LW3ANGS. Pembahasan terakhir dari laporan praktek kerja
lapangan yaitu BAB V yaitu penutup mengenai kesimpulan pada BAB IV.



